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mungKin tentang kekayaan sumber daya hayati (SDH), Dalam tulisan ini akan dibahas tentang faktor-
faktor kendala dalam pengembangan riset mikrolaga di Indonesia dan strategi pengembangannya
dengan orientasi ke arak bioprospeksi untuk mencapai target riset mulai dari hulu dan hilirisasinya.
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ABSTRACT

Screening of lacal species microalgae for any commercial application has a competitive advantage
as they are well adapted to the local elimatic environment. Microalgae capable to grow in hypersaline
media are particularly interesting as they are more sustainable to grow and less prone to contaminations.
The aim of this study was to isolate and screen local species microalgae from Kendari Waters Southeast
Sulawesi Indonesia suitable for mass eultivation in outdoor open pond systems in hypersaline media.
The water samples for isolation of microalgae were collected from several coastal areas in Kendari,
Southeast Sulawest including Tanjung Tiram Beach, Nambo Beach, Batu Gong Beach, Toronipa Beach
and Bokori Island. The isolation of microalgae was done using agar plating technique (1% agar in 172
medivm). The water samples were plated on agar medium and incubated under low light, 12:12 hours
light and dark cycle and at ambient room temperature. There are hundreds of isolates generated afier
repeated streaking on agar medium. The isolates are dominated by diatom and cyanobacteria. Three
isolates (IND-UHO-002, IND-UHO-003 and IND-UHO-029) showed fast growih at high salinity (5%
NaCl) and hence are promising strains for mass cultivation in owtdoor apen pond svsiem in hypersaline
media.
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ABSTRAK

Berbagai aktivitas kegiatan baik di sekitar maupun di dalam Ranu Grati yang tidak terkontrol. dapat
berpengaruh terhadap perubahan dan kesuburan perairannya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
kestabilan dan tingkat kesuburan perairan ranu Grati akibat dari dampak berbagai kegiatan yang
ada. Meiode penelitian ini adalah survei dengan pengambilan sampel secara “purporsive sampling”.
Analisis kestabilan perairan dilakukan dengan pendekatan “diversity index™ dan tingkat kesuburan
dengan pendekatan “standar baku mutu biotik™ (kelimpahan mikroalga, konsentrasi Klorofil-a). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa stabilitas perairan ranu Grati berdasarkan diversity index (H”) pada
semua titik stasiun untuk fitoplankton berkisar 3,33 - 3,82 dan perifiton berkisar antara 3,54 ~ 4,06.
Nilai H' (fitoplankton dan perifiton) > 3. Hal ini menunjukkan bahwa perairan ranu Grati dalam kategori
stabil. Selanjutnya kelimpahan mikroalga pada semua titik stasiun untuk fitoplankton berkisar 180
977 ind/ml, perifiton berkisar 4.919 — 6.663 ind/cm’ dan klorofil-a berkisar 0,75 ~ 10,45 mg/m’ . Hal
ini menunjukkan tingkat kesuburan ranu Grati masuk dalam kategori oligotrof. Kualitas air tergolong
masih baik dimana nitrat 0,09 — 0,23 mg/l, ortofosfat 0,03 — 0,12 mg/I. suhu 30,7 - 33,6 °C, pH 7.8 - 9,
CO29,9 - 12,57 mg/l dan DO 6.3 - 9,33 mg/l. Berdasarkan kestabilan, tingkat kesuburan dan kualitas
airnya, maka aktivitas kegiatan di sekitar dan di dalam ranu Grati diindikasikan tidak berpengaruh
nvata terhadap ekosistem perairannya. Saran yang dapat diberikan terkait dengan bidang perikanan
adalah kegiatan perikanan jaring apung yang ada masih dapat ditingkatkan.




